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2.1. Landasan Teori 
2.1.1. Konsep Kualitas 
1. Pengertian Kualitas 
Kualitas atau mutu merupakan faktor dasar yang 
mempengaruhi pilihan konsumen untuk berbagai jenis produk dan 
jasa yang berkembang pesat dewasa ini. Kata kualitas mempunyai 
beragam interpretasi, tidak dapat didefinisikan secara tunggal, dan 
sangat tergantung pada konteksnya. Hal ini sejalan dengan 
pemikiran Anna Coote dalam Edward Sallis (1993:21) yang 
menyebutkan “Quality is a slippery concept. It implies different 
people”. Mutu/kualitas adalah sebuah konsep yang dapat 
membingungkan, pengertiannya menjadi sesuatu yang berbeda bagi 
setiap orang. Bahkan para ahli pun menyimpulkan tidak ada yang 
sama. 
Menurut Udin Saud (2006: 3) bahwa secara klasik pengertian 
kualitas menunjukkan kepada sifat yang menggambarkan derajat 
baiknya suatu barang atau jasa yang diproduksi atau dipasok oleh 
suatu lembaga dengan kriteria tertentu. 
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Berbagai definisi kualitas telah banyak dikemukakan oleh 
para ahli, Nasution (2005:2-3) dalam mengutip beberapa definisi 
dari para ahli seperti berikut: 
a. Crosby, kualitas adalah conformance to requirement, yaitu 
sesuai dengan yang disyaratkan atau distandarkan. Suatu produk 
memiliki kualitas apabila sesuai dengan standar kualitas yang 
telah ditentukan. 
b. Deming, kualitas adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar 
atau konsumen. 
c. Fingebaum, kualitas adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya 
(full customer satisfaction). Suatu produk berkualitas apabil 
dapat member kepuasan sepenuhnya kepada konsumen, yaitu 
sesuai apa yang diharapkan konsumen atasu suatu produk. 
d. Garvin dan Davis, kualitas adalah suatu kondisi dinamis yang 
berhubungan dengan produk, manusia/tenaga kerja, proses dan 
tugas serta lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan 
pelanggan atau konsumen. 
Persamaan dari beberapa definisi di atas, yaitu kualitas 
mencakup usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan, 
kualitas mencakup produk, tenaga kerja, proses dan lingkungan, 
serta merupakan kondisi yang selalu berubahrubah (misalnya apa 
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yang dianggap merupakan kualitas saat ini mungkin dianggap 
kurang berkualitas pada masa yang mendatang). 
Kualitas bukan sesuatu yang dapat dicapai dengan mudah, 
melainkan sebuah tanggung jawab yang harus dilakukan secara 
bersama-sama oleh semua orang dalam semua tingkatan organisasi 
pada setiap waktu. Keterikatannya pada kualitas menjadi sikap setiap 
pribadi yang diperlihatkan dalam setiap aspek pekerjaan yang 
bermuara pada kepuasan pelanggan. 
Sependapat dengan kalimat tersebut maka Soewarso 
Hardjosoedarmo (1996:2) menyebutkan bahwa “mutu/kualitas 
adalah karakteristik produk/jasa yang ditentukan oleh pemakai atau 
customer dan diperoleh pengukuran proses serta melalui perbaikan 
yang berkelanjutan”. 
Menurut Fandy (1995: 2) menyatakan bahwa “Barang atau 
jasa berkualitas memiliki tujuh unsur”. Ketujuh unsur tersebut 
adalah: 
a. Kesesuaian dengan persyaratan atau tuntutan 
b. Kecocokan untuk pemakaian 
c. Perbaikan/penyempurnaan berkelanjutan 
d. Bebas dari kerusakan/cacat 
e. Pemenuhan kebutuhan pelanggan semenjak awal dan setiap saat 
f. Melakukan segala sesuatu secara benar semenjak awal 
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g. Sesuatu yang bisa membahagiakan pelanggan. 
Sedangkan Suhardan (2006: 78) menyatakan bahwa 
pengertian kualitas dalam arti relatif yaitu memberi makna pada 
memenuhi standar yang dapat diukur dari spesifikasinya dan 
kemudian barang atau jasa yang telah memenuhi standar tersebut 
dapat memenuhi kebutuhan, keinginan atau bahkan melebihi harapan 
konsumen pemiliknya. 
Menurut American Society for Quality yang dikutip oleh 
Heizer & Render (2006: 253) bahwa, “Quality is the totality of 
features and characteristic of a product or service that bears on it’s 
ability to satisfy stated or implied need”. Artinya kualitas/mutu 
adalah keseluruhan corak dan karakteristik dari produk atau jasa 
yang berkemampuan untuk memenuhi kebutuhan yang tampak jelas 
maupun yang tersembunyi. 
Pada dasarnya kualitas mengacu kepada pengertian pokok, 
yaitu: 
a. Kualitas terdiri dari sejumlah keistimewaan produk, baik 
keistimewaan langsung maupun keistimewaan atraktif yang 
memenuhi keinginan pelanggan dan dengan demikian 
memberikan kepuasan atas penggunaan produk. 
b. Kualitas terdiri dari segala sesuatu yang bebas dari kekurangan 
atau kerusakan. Gaspersz (1997:5) 
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Oleh karena itu, dari beberapa definisi tentang kualitas yang 
telah diuraikan, maka peneliti menyimpulkan bahwa kualitas 
merupakan segala sesuatu yang memberikan makna keseluruhan 
dalam menentukan kepuasan pelanggan. Selain itu, kualitas 
merupakan kondisi yang selalu berubah-ubah sehingga adanya upaya 
perbaikan secara terus menerus. 
2. Sumber Kualitas 
Lingkungan organisasi pendidikan yang kondisinya sehat, 
terdapat berbagai sumber kualitas. Menurut Nawawi (2005:138-
141), beberapa di antara sumber-sumber kualitas tersebut adalah 
sebagai berikut: 
a. Komitmen pucuk pimpinan (kepala sekolah) terhadap kualitas. 
Komitmen ini sangat penting karena berpengaruh langsung pada 
setiap pembuatan keputusan dan kebijakan, pemilihan dan 
pelaksanaan program dan proyek, pemberdayaan SDM, dan 
pelaksanaan kontrol. Tanpa komitmen ini tidak mungkin 
diciptakan dan dikembangkan pelaksanaan fungsi-fungsi 
manajemen yang berorentasi pada kualitas produk dan 
pelayanan umum. 
b. Sistem informasi manajemen, sumber ini sangat penting karena 
usaha mengimplementasikan semua fungsi manajemen yang 
berkualitas, sangat tergantung pada ketersediaan informasi dan 
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data yang akurat, cukup/lengkap dan terjamin kekiniannya 
sesuai dengan kebutuhan dalam melaksanakan tugas pokok 
organisasi. 
c. Sumber daya manusia yang potensial, SDM di lingkungan 
sekolah sebagai aset bersifat kuantitatif dalam arti dapat 
dihitung jumlahnya. Disamping itu SDM juga merupakan 
potensi yang berkewajiban melaksanakan tugas pokok 
organisasi (sekolah) untuk mewujudkan eksistensinya. Kualitas 
pelaksanaan tugas pokok sangat ditentukan oleh potensi yang 
dimiliki oleh SDM, baik yang telah diwujudkan dalam prestasi 
kerja maupun yang masih bersifat potensial dan dapat 
dikembangkan. 
d. Keterlibatan semua fungsi, Semua fungsi dalam organisasi 
sebagai sumber kualitas, sama pentingnya satu dengan yang 
lainnnya, yang sebagai satu kesatuan yang tidak dapat 
dipisahkan. 
e. Filsafat perbaikan kualitas secara berkesinambungan, Sumber-
sumber kualitas yang ada bersifat sangat mendasar, karena 
tergantung pada kondisi pucuk pimpinan (kepala sekolah), yang 
selalu menghadapi kemungkinan dipindahkan, atau dapat 
memohon untuk dipindahkan. 
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Semua sumber kualitas di lingkungan organisasi pendidikan 
dapat dilihat manifestasinya melalui dimensi-dimensi kualitas yang 
harus direalisasikan oleh pucuk pimpinan bekerja sama dengan 
warga sekolah yang ada dalam lingkungan tersebut. Nawawi 
(2005:141) menambahkan, dimensi kualitas yang dimaksud adalah: 
a. Dimensi kerja organisasi 
Kinerja dalam arti unjuk perilaku dalam bekerja yang positif, 
merupakan gambaran konkrit dari kemampuan 
mendayagunakan sumber-sumber kualitas, yang berdampak 
pada keberhasilan mewujudkan, mempertahankan dan 
mengembangkan eksistensi organisasi (sekolah). 
b. Iklim kerja 
Penggunaan sumber-sumber kualitas secara intensif akan 
menghasilkan iklim kerja yang kondusif di lingkungan 
organisasi. Di dalam iklim kerja yang diwarnai kebersamaan 
akan terwujud kerjasama yang efektif melalui kerja di dalam 
tim kerja, yang saling menghargai dan menghormati pendapat, 
kreativitas, inisiatif dan inovasi untuk selalu meningkatkan 
kualitas. 
c. Nilai tambah 
Pendayagunaan sumber-sumber kualitas secara efektif dan 
efisien akan memberikan nilai tambah atau keistimewaan 
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tambahan sebagai pelengkap dalam melaksanakan tugas pokok 
dan hasil yang dicapai oleh organisasi. Nilai tambah ini secara 
kongkrit terlihat pada rasa puas dan berkurang atau hilangnya 
keluhan pihak yang dilayani (siswa). 
d. Kesesuaian dengan spesifikasi 
Pendayagunaan sumber-sumber kualitas secara efektif dan 
efisien bermanifestasi pada kemampuan personil untuk 
menyesuaikan proses pelaksanaan pekerjaan dan hasilnya 
dengan karakteristik operasional dan standar hasilnya 
berdasarkan ukuran kualitas yang disepakati. 
e. Kualitas pelayanan dan daya tahan hasil pembangunan 
Dampak lain yang dapat diamati dari pendayagunaan sumber-
sumber kualitas yang efektif dan efisien terlihat pada 
peningkatan kualitas dalam melaksanakan tugas pelayanan 
kepada siswa. 
f. Persepsi masyarakat 
Pendayagunaan sumber-sumber kualitas yang sukses di 
lingkungan organisasi pendidikan dapat diketahui dari persepsi 
masyarakat (brand image) dalam bentuk citra dan reputasi yang 
positif mengenai kualitas lulusan baik yang terserap oleh 




3. Karakteristik Mutu 
Suatu barang atau jasa akan bermutu jika memenuhi 
karakteristik mutu, karakteristik dari mutu suatu barang dengan mutu 
jasa akan berbeda. Karakteristik mutu adalah ciri-ciri yang terdapat 
dan melekat pada barang atau jasa. Karakteristik mutu mencakup; 
(1) memiliki keistimewaan, (2) defisiensi, dan (3) zero defect. 
Artinya disini bahwa sesuatu dikatakan bermutu apabila memiliki 
ketiga ciri yang telah disebutkan di atas, yaitu memiliki 
keistimewaan yang khas, lain dari yang lain, dan tentunya lebih 
unggul. Kemudian defisiensi, maksudnya adalah tidak gagal, atau 
tidak ada penghamburan dalam usaha pencapaiannya. Selanjutnya, 
sesuatu dikatakan bermutu apabila zero defect, artinya adalah tanpa 
adanya kesalahan atau tanpa cacat dan tidak salah. Sehingga jelas, 
bahwa sesuatu yang dikatakan berkualitas atau bermutu harus 
memiliki ketiga karakteristik di atas. 
Menurut Deming dalam Hardjosoedarmo (1996:50-51) 
menyatakan bahwa menggariskan kriteria mutu pada enam 
ketentuan-ketentuan. Ketentuan-ketentuan itu adalah sebagai berikut: 
Kepemimpinan puncak tidak hanya berkewajiban untuk menentukan 
kebutuhan customer sekarang saja, tetapi harus juga mengantisipasi 
kebutuhan customer tahun depan, 5, 10, 15 tahun yang akan datang. 
Intinya pimpinan organisasi harus dapat memprediksi kebutuhan 
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konsumen dalam jangka panjang ke depan, sehingga kualitas produk 
tetap bermutu dalam waktu yang lama. 
a. Mutu ditentukan oleh customer 
1) Customer eksternal, yaitu pemakai akhir daripada produk 
atau jasa yang dihasilkan oleh organisasi. 
2) Customer internal, yaitu mereka dalam organisasi yang 
menggunakan produk atau jasa untuk diproses lebih lanjut. 
b. Perlu dikembangkan ukuran-ukuran untuk menilai efektivitas 
upaya guna memenuhi kebutuhan customer. Sebelum ukuran 
tersebut ditentukan, perlulah diidetifikasi aspek-aspek daripada 
produk atau jasa yang penting bagi customer. Aspek-aspek ini 
dinamakan karakteristik mutu. Karakteristik mutu menurut 
Juran adalah memiliki nilai guna yang tinggi bagi pelanggan 
(memiliki keistimewaan) dan bebas dari keluhan. 
c. Kebutuhan dan kemauan customer harus diperhitungkan dalam 
desain produk atau jasa. Konsep ini dinamakan Quality 
Function Deployment (QFD) dan menuntut bahwa informasi 
dari customer dipertimbangkan dalam desain produk atau jasa. 
Produk dan jasa yang diberikan kepada customer harus benar-
benar berkualitas, sehingga customer merasa puas dengan 
produk dan jasa yang diterimanya. 
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d. Kepuasan customer merupakan syarat yang perlu bagi mutu dan 
selalu menjadi tujuan proses untuk menghasilkan produk atau 
jasa. Dalam hubungan ini, Deming membedakan antara 
customer yang puas dan customer yang loyal. Customer yang 
puas adalah customer yang mungkin beralih ke produk lain 
dengan mutu dan harga yang sama. Selanjutnya customer yang 
loyal adalah customer yang tetap memilih suatu produk tertentu 
dan bahkan menganjurkan kawan-kawannya untuk 
menggunakan produk tersebut. 
e. Mutu harus dapat menentukan harga produk atau jasa. Harga 
disini berarti apa yang customer mau membayar utnuk 
memperoleh produk atau jasa. Harga tersebut terdiri dari biaya 
untuk menghasilkan produk ditambah dengan keuntungan. 
Kadang-kadang biaya juga dipandang dengan cara lain, yaitu 
pengeluaran selama daur hidup produk ditambah degan harga 
awal produk tersebut. Apabila mutu dari proses produk 
meningkat, maka biaya menurun, yang berarti produk tersebut 
mempunyai nilai lebih tinggi bagi customer. 
4. Pengertian Mutu dalam Pendidikan 
Strategi yang dikembangkan mutu dalam dunia pendidikan 
adalah institusi pendidikan atau sekolah memposisikan dirinya 
sebagai institusi jasa. Yakni sekolah yang memberikan pelayanan 
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sesuai dengan apa yang diinginkan oleh pelanggan. Jasa atau 
pelayanan yang diinginkan oleh pelanggan tentu saja merupakan 
sesuatu yang bermutu dan memberikan kepuasan kepada pelanggan. 
Pelanggan dapat dibedakan menjadi pelanggan dalam 
(internal customer) dan pelanggan luar (eksternal customer). Dalam 
dunia pendidikan, yang termasuk pelanggan dalam adalah pengelola 
sekolah itu sendiri, misalkan kepala sekolah, guru, staff, dan 
penyelenggara institusi. Sedangkan yang termasuk pelanggan luar 
adalah masyarakat (termasuk peserta didik), pemerintah, dan dunia 
industri. Jadi, suatu sekolah disebut bermutu apabila antara 
pelanggan internal dan eksternal telah terjalin kepuasan atas jasa 
yang diberikan. Maka dari itu, untuk memposisikan sekolah sebagai 
industri jasa, harus memenuhi standar mutu. Institusi dapat disebut 
bermutu, dalam konsep Total Quality Management, harus memenuhi 
spesifikasi yang telah ditetapkan. 
Secara operasional, mutu ditentukan oleh dua faktor, yaitu 
terpenuhinya spesifikasi yang diharapkan menurut tuntutan dan 
kebutuhan pengguna jasa. Mutu yang pertama disebut quality in fact 
(mutu sesungguhnya) dan yang kedua disebut quality in perception 
(mutu persepsi). Quality in fact dalam penyelenggaraannya 
merupakan profil lulusan institusi pendidikan atau yang sesuai 
dengan kualifikasi tujuan pendidikan, yang berbentuk standar 
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kemampuan dasar berupa kualifikasi akademik minimal yang 
dikuasai oleh peserta didik. Sedangkan pada quality in perception 
pendidikan adalah kepuasan dan bertambahnya minat pelanggan 
eksternal terhadap lulusan institusi pendidikan.  
Beberapa pokok yang harus diperhatikan dalam 
melaksanakan program mutu, antara lain: 
a. Perbaikan secara terus-menerus (continuous improvement). 
Konsep ini mengandung pengertian bahwa pihak pengelola 
senantiasa melakukan berbagai perbaikan dan peningkatan 
terus-menerus untuk menjamin semua komponen penyelenggara 
pendidikan telah mencapai standar mutu yang ditetapkan. 
Konsep ini juga berarti bahwa antara institusi pendidikan 
senantiasa memperbaharui proses berdasarkan kebutuhan dan 
tuntutan pelanggan. 
b. Menentukan standar mutu (quality assurance). Konsep ini 
digunakan untuk menetapkan stndar-standar mutu dari semua 
komponen yang bekerja dalam proses trnsformasi lulusan 
institusi pendidikan. 
c. Perubahan kultur (change of culture). Konsep ini bertujuan 
membentuk budaya organisasi yang menghargai mutu dan 




d. Perubahan organisasi (upside-down organization). Jika visi dan 
misi serta tujuan organisasi sudah berubah atau mengalami 
perkembangan, maka sanagt dimungkinkan terjadinya 
perubahan organisasi. Perubahan organisasi ini bukan berarti 
perubahan wadah organisasi, melainkan sistem atau struktur 
organisasi yang melambangkan hubunganhubungan kerja 
struktur organisasi yang melambangkan hubunganhubungan 
kerja dan kepengawasan dalam organisasi. Perubahan ini 
menyangkut perubahan kewenangan, tugas-tugas, dan tanggung 
jawab. 
e. Mempertahankan hubungan dengan pelanggan (keeping close to 
the customer). Karena organisasi pendidikan menghendaki 
kepuasan pelanggan, maka perlunya mempertahankan hubungan 
baik dengan pelanggan menjadi sangat penting. Berbagai 
informasi antar organisasi pendidikan dan pelanggan harus 
terus-menerus dipertukarkan, agar institusi pendidikan 
senantiasa dapat melakukan perubahan-perubahan atau 
improvisasi yang diperlukan, terutama berdasarkan perubahan 
sifat dan pola tuntutan serta kebutuhan pelanggan 
(Sallis,2007:7-13). 
Oleh karena itu, mutu merupakan sesuatu yang sangat 
esensial dalam dunia pendidikan. Konsep mutu dalam pendidikan 
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adalah bagaimana suatu pendidikan dapat dikemas secara efektif dan 
efisien, sehingga hasilnya dapat memberikan kepuasan bagi 
pelanggan pendidikan. 
Pengertian mutu dalam konteks pendidikan mencakup input, 
proses, dan output pendidikan. Input pendidikan adalah segala hal 
yang harus tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses. 
Segala hal yang dimaksud meliputi sumber daya dan perangkat 
lunak serta harapan-harapan sebagai pemandu bagi berlangsungnya 
proses. Input sumber daya meliputi sumber daya manusia (kepala 
sekolah, guru, termasuk guru BP, karyawan, staf sekolah, siswa) dan 
sumber daya selebihnya (peralatan, perlengkapan, uang, bahan, dsb). 
Input perangkat lunak meliputi struktur organisasi sekolah, 
peraturan perundang-undangan, deskripsi tugas, rencana, program, 
dan sebagainya. Input harapan-harapan berupa visi, misi, tujuan dan 
sasaran-sasaran yang ingin dicapai oleh sekolah. Kesiapan input 
sangat diperlukan agar proses dapat berlangsung dengan baik. Oleh 
karena itu, tinggi rendahnya mutu input dapat diukur dari tingkat 
kesiapan input. Makin tinggi tingkat kesiapan input, makin tinggi 
pula mutu input tersebut. 
Proses pendidikan merupakan kejadian berubahnya sesuatu 
menjadi sesuatu yang lain. Sesuatu yang berpengaruh terhadap 
berlangsungnya proses disebut input, sedangkan sesuatu dari hasil 
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proses disebut output. Dalam pendidikan berskala mikro (sekolah), 
proses yang dimaksud meliputi proses pengambilan keputusan, 
pengelolaan kelembagaan, pengelolaan program, proses belajar 
mengajar serta proses monitoring dan evaluasi, dengan catatan 
bahwa proses belajar mengajar memiliki tingkat kepentingan 
tertinggi dibandingkan dengan proses-proses lainnya. Proses 
dikatakan bermutu tinggi apabila pengkoordinasian dan penyerasian 
serta pemaduan input sekolah (guru, siswa, kurikulum, biaya, sarana, 
dan sebagainya) dilakukan secara harmonis dan terpadu sehingga 
mampu menciptakan situasi pembelajaran yang menyenangkan 
(enjoyable learning), mendorong motivasi dan minat belajar, dan 
benar-benar mampu memberdayakan peserta didik. Kata 
memberdayakan mengandung arti bahwa peserta didik tidak sekadar 
menguasai pengetahuan yang diajarkan oleh gurunya, akan tetapi 
pengetahuan tersebut juga telah menjadi muatan nurani peserta 
didik, dihayati, diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dan yang 
lebih penting lagi peserta didik tersebut mampu belajar secara 
mandiri. 
Output pendidikan merupakan kinerja sekolah. Kinerja 
sekolah adalah prestasi sekolah yang dihasilkan dari proses/prilaku 
sekolah. Kinerja sekolah dapat diukur dari kualitas, efektivitas, 
efisiensi, inovasi, kualitas kehidupan kerja dan moral kerjanya. 
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Khusus yang berkaitan dengan kualitas/mutu output sekolah dapat 
dijelaskan bahwa output sekolah dikatakan berkualitas/bermutu 
tinggi jika prestasi sekolah, khususnya prestasi belajar siswa 
menunjukkan pencapaian yang tinggi dalam (1) prestasi akademik, 
berupa nilai ulangan harian, nilai dari portofolio, nilai ulangan 
umum atau nilai pencapaian ketuntasan kompetensi, Nilai UAS dan 
UAN, karya ilmiah, lomba akademik, dan karya lain peserta didik, 
(2) Prestasi non akademik seperti IMTAQ, kejujuran, kesopanan, 
olahraga, kesenian, keterampilan kejuruan dan sebagainya. Mutu 
sekolah dipengaruhi oleh banyak tahapan kegiatan yang saling 
berhubungan (proses) seperti perencanaan, pelaksanaan, dan 
pengawasan. 
2.1.2. Konsep Kinerja 
1. Pengertian Kinerja 
Kinerja merupakan kondisi yang harus diketahui dan 
dikonfirmasikan kepada pihak-pihak tertentu untuk mengetahui 
tingkat pencapaian hasil suatu organisasi serta mengetahui tingkat 
pencapaian hasil suatu organisasi serta mengetahui dampak positif 
dan negatif dari suatu kebijakan operasional yang diambil. 
Dengan adanya informasi mengenai kinerja suatu organisasi 
pemerintah maupun swasta, maka akan dapat diambil tindakan yang 
diperlukan seperti koreksi atas kebijakan, meluruskan kegiatan-
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kegiatan utama dan tugas pokok instansi, bahan ubtuk perencanaan, 
menentukan tingkat keberhasilan instansi dalam mencapau misi dan 
visinya, untuk memutuskan suatu tindakan. 
Secara etimologi, kinerja berasal dari kata prestasi kerja 
(Performance). Sebagaimana dikemukakan oleh L.A.N 
(Sedarmayanti, 2009:50) bahwa “Performance diterjemahkan 
menjadi kinerja, juga berarti prestasi kerja, pelaksanaan kerja, 
pencapaian kerja atau hasil kerja/unjuk kerja/penampilan kerja”. 
Selanjutnya, dalam kamus bahasa Inggris (Peter Salim, 1987:1386) 
“Kinerja atau performance dimaknai sebagai perbuatan, 
pelaksanaan, pertunjukan, dan pelaksanaan kontrak sesuai dengan 
syarat-syarat yang ditentukan bersama”. Selain itu, kinerja dapat 
pula dimaknai sebagai “achievement” yang berarti hasil, atau 
prestasi, atau pencapaian. 
Para ahli mempunyai pandangan yang berbeda-beda dalam 
mengartikan istilah kinerja, hal tersebut disesuaikan dengan sudut 
pandang yang dimiliki masing-masing pakar yang bersangkutan. 
Namun demikian, secara global para pakar tersebut pada intinya 
memiliki garis merah yang sama, yakni kinerja dapat diartikan 
sebagai suatu tingkat pencapaian seseorang dalam melaksanakan 
suatu pekerjaannya sesuai dengan kemampuan dan tanggung jawab 
yang telah dibebankan kepadanya. 
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Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 
kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya” 
(Mangkunegara, 2004:67). 
Menurut Smith yang dikutip oleh E. Mulyasa (2003:136) 
menyatakan bahwa kinerja merupakan hasil atau keluaran dari suatu 
proses.  
Sedangkan menurut Malayu S.P. Hasibuan (2003:34) 
mengemukakan bahwa kinerja (prestasi kerja) adalah suatu hasil 
kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang 
dibebankan kepadanya yang didasarkan atas kecakapan, pengalaman 
dan kesungguhan serta waktu. 
Beberapa definisi yang dikemukakan oleh para ahli, dapat 
diasumsikan bahwa kinerja diartikan sebagai hasil kerja maksimal 
yang telah dicapai seseorang dalam melaksanakan tugasnya dengan 
penuh tanggung jawab dalam rangka mencapai tujuan tertentu. 
Setiap individu atau organisasi tentu memiliki tujuan yang 
akan dicapai dengan menetapkan target atau sasaran. Keberhasilan 
individu atau organisasi dalam mencapai target atau sasaran tersebut 
merupakan kinerja. 
Seperti yang diungkapkan oleh Prawirosentono (1999:2) 
yang mengartikan kinerja sebagai hasil kerja yang dapat dicapai oleh 
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seseorang atau kelompok orang dalam suatu organisasi, sesuai 
dengan wewenang dan tanggung jawab masing-masing dalam 
rangka upaya mencapai tujuan organisasi bersangkutan secara ilegal, 
tidak melanggar hukum dan sesuai dengan moral maupun etika. 
Pendapat Prawirosentono di atas terungkap bahwa kinerja 
merupakan hasil kerja atau prestasi kerja seseorang atau organisasi. 
Castteter (1986:278) mengemukakan bahwa “Knowledge, skills, 
attitudes reguered for effective performance” (Pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap dibutuhkan untuk mewujudkan kinerja yang 
efektif). Selanjutnya Gaffar (1987:159) mengemukakan bahwa 
“Performance based (teacher) memerlukan penguasaan content 
knowledge, behavior skills, dan human relation skills”. Content 
knowledge merupakan penguasaan materi pengetahuan yang akan 
diajarkan kepada peserta didik. Behavior skills merupakan 
keterampilan perilaku yang berkaitan dengan penguasaan 
metodologis yang bersifat pedagogis maupun andragogis. Human 
relation skills merupakan keterampilan untuk melakukan hubungan 
baik dengan unsur manusia yang terlibat dalam proses pendidikan 
(tenaga pendidikan). 
Mencermati dalam kajian tersebut di atas maka dapat 
disimpulkan bahwa kinerja mengarah pada tiga fokus: kualitas 
personal pegawai, unjuk kerja dalam bidang yang menjadi tanggung 
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jawab pegawai, dan pemaknaan hasil kerja. Selain itu kinerja 
berkaitan dengan aspek-aspek: (a) pengetahuan dan penguasaan 
tugas dan tanggung jawab; (b) keterampilan perilaku yang berkaitan 
dengan pengunaan cara, teknik kerja, dan unjuk kerja; (c) 
keterampilan untuk melakukan hubungan baik dengan manusia yang 
terlibat dalam proses pelaksanaan kerja yang direfleksikan ke dalam 
sikap dan tindakan untuk mewujudkan kinerja yang efektif. 
Berkaitan dengan kinerja, seseorang yang memiliki tingkat 
kinerja tinggi dan mencapai sasaran yang ditetapkan sebelumnya 
disebut efektif, sebaliknya, seseorang yang tingkat kinerjanya rendah 
dan tidak mencapai standar yang telah ditetapkan sebelumnya 
disebut tidak efektif. Selanjutnya, apabila seseorang mencapai 
kinerja atau sasaran tertentu dengan biaya atau pengorbanan yang 
sekecil-kecilnya disebut efisien, sedangkan apabila seseorang yang 
mencapai kinerja atau sasaran tertentu dengan biaya atau 
pengorbanan yang tinggi disebut inefisiensi. 
Kinerja atau performance sering disebut sebagai “outcome” 
yang berarti hasil akhir. Pengertian kinerja di atas, antara satu 
dengan yang lainnya tidak jauh berbeda, tetapi justru saling 
melengkapi. Dengan kata lain, istilah performance, atau 
achievement, atau outcome dalam konteks kinerja, penggunaannya 
tergantung dari sudut pandang dan kondisi orang yang 
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menggunakannya. Istilah tersebut sama-sama memiliki makna 
sebagai hasil dari sesuatu tindakan atau kejadian yang secara sadar 
direncanakan untuk menghasilkan sesuatu. 
Berkaitan dengan hal tersebut, kinerja adalah catatan hasil 
produksi pada fungsi pekerjaan yang spesifik atau aktivitas selama 
periode waktu tertentu (Gomes, 2003:142). 
Sementara Rivai (2005:14) mengemukakan bahwa kinerja 
adalah hasil atau tingkat keberhasilan seseorang secara keseluruhan 
selama periode tertentu di dalam melaksanakan tugas dibandingkan 
dengan berbagai kemungkinan, seperti standar hasil kerja, target atau 
sasaran atau kriteria yang telah ditentukan terlebih dahulu dan telah 
disepakati bersama. 
Beberapa uraian mengenai kinerja di atas, dapat disimpulkan 
oleh peneliti bahwa kinerja merupakan hasil yang telah dicapai 
seseorang atau sekelompok orang dalam melaksanakan tugas-tugas 
pekerjaannya sesuai dengan kewenangan dan tanggung jawabnya 
dalam upaya mencapai tujuan organisasi. 
2. Kinerja dalam Perspektif Organisasi 
Gibson, Ivancevich dan Donnelly (1996:25-28) menyatakan 
bahwa ada tiga perspektif kinerja, yaitu: 
a. Kinerja individu, berupa kontribusi kerja karyawan sesuai status 
dan perannya dalam organisasi. 
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b. Kinerja tim (kelompok), berupa kontribusi yang diberikan oleh 
karyawan secara keseluruhan. 
c. Kinerja organisasi adalah kontribusi nyata dari kinerja individu 
dan tim secara keseluruhan. 
Kinerja bagi suatu organisasi merupakan hasil dari kegiatan 
kerjasama diantara anggota atau komponen organisasi dalam rangka 
mewujudkan tujuan organisasi. Sederhananya, kinerja merupakan 
produk dari kegiatan administrasi, yaitu kegiatan kerjasama untuk 
mencapai tujuan yang pengelolaannya biasa disebut sebagai 
manajemen. 
Kinerja organisasi selain dipengaruhi oleh faktor-faktor input 
juga sangat dipengaruhi oleh proses-proses administrasi dan 
manajemen yang berlangsung. Sebagus apapun input yang tersedia 
tidak akan menghasilkan suatu produk kinerja yang diharapkan 
secara memuaskan, apabila dalam proses administrasi dan 
manajemennya tidak bisa berjalan dengan baik. Antara input dan 
proses mempunyai keterkaitan yang erat dan sangat menentukan 
dalam menghasilkan suatu output kinerja yang sesuai harapan atau 
tidak. 
Seperti sudah kita ketahui bersama bahwa proses manajemen 
yang berlangsung tersebut, merupakan pelaksanaan dari fungsi-
fungsi manajemen yaitu planning, organizing, actuating, dan 
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controlling (POAC) atau lebih detailnya lagi adalah planning, 
organizing, staffing, directing, coordinating, regulating, dan 
budgetting (POSDCoRB). 
Mengingat bahwa kinerja organisasi sangat dipengaruhi oleh 
factor input dan proses-proses manajemen dalam organisasi, maka 
upaya peningkatan kinerja organisasi juga terkait erat dengan 
peningkatan kualitas faktor input dan kualitas proses manajemen 
dalam organisasi tersebut. 
Analisis terhadap kondisi input dan proses-proses 
administrasi maupun manajemen dalam organisasi merupakan 
analisis kondisi internal organisasi. Selain kondisi internal tersebut 
kondisi-kondisi eksternal organisasi juga mempunyai peran yang 
besar dalam mempengaruhi kinerja organisasi. 
3. Kinerja Sekolah 
Kinerja sekolah menurut Aan dan Cepi (2008:6) adalah 
“pencapaian atau prestasi sekolah yang dihasilkan melalui proses 
persekolahan”.  
Merujuk dari pengertian di atas, maka pada umumnya kinerja 
sekolah bukan semata-mata kinerja siswa belajar, tetapi kinerja 
keseluruhan kompnen sistem. Kinerja sekolah akan efektif bila 
ditunjang oleh program kerja yang terencana dengan baik dan dapat 
dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja yang ditetapkan, dan dapat 
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diimplementasikan oleh masing-masing yang terkait dalam proses 
pendidikan dengan penuh rasa tanggung jawab. Untuk tercapainya 
maksud tersebut, maka diperlukan pembinaan baik kepala sekolah, 
guru maupun pihak-pihak terkait. 
Melalui pembinaan, perlu melakukan pengukuran kinerja 
yang difokuskan kepada pengambilan tindakan pada setiap kegiatan, 
pemanfaatan sumber daya dan hasil yang dicapai. Dengan 
pembinaan tersebut diharapkan seluruh komponen sekolah dapat 
meningkatkan efektivitas kerjanya, sehinga dapat melaksanakan 
tugasnya, baik yang tugas dalam bidang edukatif maupun tugas 
dalam bidang administratif, sehingga sekolah dapat mengukur 
dampak atau akibat, serta mengukur outcome dari pengeluaran.  
Sebagaimana dikemukakan oleh Fattah (2000: 89) sebagai 
berikut: Sekolah sebagai lembaga pendidikan harus memiliki 
rencana jangka panjang dalam bentuk rencana strategik, yaitu suatu 
proses kegiatan berkesinambungan dengan mempertimbangkan 
kondisi internal organisasi sekolah, serta mengintegrasikan kondisi 
eksternal. Melalui rencana stratejik, sekolah dapat mengukur 
kekuatan dan kelemahan serta membandingkan dengan tujuan dan 
sasaran yang ingin dicapai. Dengan demikian sekolah dapat 




Berdasarkan pendapat serta kenyataan di lapangan, maka 
kinerja organisasi sekolah dalam hal ini dapat digolongkan dalam 
dua hal yaitu bidang admnistratif dan bidang edukatif, sebagaimana 
dikemukakan oleh Rusyan (2000:79) yaitu “dalam bidang 
administratif yang meliputi administrasi kelas, administrasi sekolah 
dan administrasi pada kegiatan proses belajar mengajar”. 
Adapun dalam bidang edukatif menurut Said (2002:75) 
“meliputi penguasaan bahan ajar, perilaku dan keterampilan”. Akan 
tetapi kinerja organisasi sekolah pada intinya bagaimana dapat 
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. Kinerja organisasi 
sekolah diperlukan sumber daya manusia yang dapat melaksanakan 
faktor-faktor di atas di samping penerapan manajemen sekolah yang 
terikat akan norma dan budaya yang mendukungnya sebagai suatu 





















Sumber:  Sagala, 2004. 
Berdasarkan gambar di atas dapat dikatakan bahwa yang 
menyangkut kinerja adalah berkaitan dengan efektivitas dan 
produktivitas dari segala macam aktivitas dalam melaksanakan tugas 
pokoknya agar mencapai keberhasilan sesuai dengan tujuan yang 
dikehendaki. Karena itu peningkatan kinerja organisasi khususnya 
kinerja sekolah sangat tergantung pada manajemen yang diterapkan 
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serta semangat kerja para personal organisasi (sekolah) 
bersangkutan. 
Peningkatan mutu bertujuan untuk memandirikan atau 
memberdayakan sekolah melalui pemberian kewenangan (otonomi) 
kepada sekolah dan mendorong sekolah untuk melakukan 
pengambilan keputusan secara partisipatif. Agar sekolah dapat 
menerapkan manajemen peningkatan mutu pendidikan secara 
efektif, maka diperlukan setiap unsur yang terkait hendaknya 
memahami karakteristik peningkatan mutu pendidikan itu sendiri.  
Sekolah yang efektif pada umumnya memiliki karakteristik 
proses sebagaimana dikemukakan Depdiknas (2005:45) sebagai 
berikut: (1) proses belajar mengajar yang efektivitasnya tinggi; (2) 
kepemimpinan sekolah yang kuat; (3) lingkungan sekolah yang 
aman dan tertib; (4) pengelolaan tenaga kependidikan yang efektif; 
(5) sekolah memiliki budaya mutu; (6) sekolah memiliki teamwork 
yang kompak, cerdas, dan dinamis; (7) sekolah memiliki 
kewenangan/kemandirian; (8) partisipasi yang tinggi dari warga 
sekolah dan masyarakat; (9) sekolah memiliki keterbukaan 
(transparansi) manajemen (9) sekolah memiliki kemauan untuk 
berubah (psikologis dan fisik); (10) sekolah melakukan evaluasi dan 
perbaikan secara berkelanjutan; (11) sekolah responsive dan 
antisipatif terhadap kebutuhan; (12) sekolah memiliki komunikasi 
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yang baik; (13) sekolah memiliki akuntabilitas;dan (14) sekolah 
memiliki kemampuan substansibilitas. 
2.1.3. Konsep Kualitas Kinerja Sekolah 
Kualitas kinerja sekolah merupakan penjabaran dari dua konsep 
dasar yaitu dari konsep kualitas dan konsep kinerja sekolah. Secara 
umum, kualitas merupakan segala sesuatu yang menentukan kepuasan 
pelanggan dan upaya perubahan ke arah perbaikan terus-menerus. 
Demikian halnya sekolah, kualitas sudah menjadi keharusan yang tidak 
terbantahkan dan merupakan konsep yang paling manjur menjawab 
berbagai tantangan-tantangan yang semakin kompleks. 
Seperti halnya dikatakan Zamroni (2007:2) bahwa: 
Peningkatan mutu sekolah adalah suatu proses yang sistematis yang 
terus menerus meningkatkan kualitas proses belajar mengajar dan 
faktor-faktor yang berkaitan dengan itu, dengan tujuan agar menjadi 
target sekolah dapat dicapai lebih efektif dan efisien. 
Sedangkan Sudarwan (2003:79) mengemukakan bahwa, 
Mutu pendidikan di sekolah diartikan sebagai kemampuan sekolah 
dalam pengelolaan secara operasional dan seefisien terhadap 
komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah, sehingga 
menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut 
norma atau standar yang berlaku.  
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Berdasarkan kedua pendapat tersebut, maka kualitas sekolah 
merupakan suatu proses pengelolaan kebutuhan sekolah melalui 
perbaikan secara berlanjut dengan sumber daya yang berkualitas dan 
bertujuan untuk memenuhi keinginan pelanggan pendidikan. 
Seperti telah dijelaskan, kinerja sekolah merupakan prestasi 
sekolah yang dihasilkan dari proses/perilaku sekolah. Oleh karena 
itu, kualitas kinerja sekolah adalah hasil kerja yang secara kualitas 
telah dicapai oleh seluruh warga sekolah dengan wewenang dan 
tanggung jawab dalam mendayagunakan sumber-sumber yang ada 
secara efektif dan efisien untuk mencapai tujuan sekolah sehingga 
sekolah tersebut mengalami peningkatan mutu secara keseluruhan 
dan terus menerus. 
Salah satu cara menilai kualitas kinerja sekolah dapat 
digunakan sistem portofolio. Karena portofolio digunakan sebagai 
alat penilaian yag dapat memberikan balikan baik pada peserta didik, 
bagi guru, maupun personal lainnya di sekolah, penilaian portofolio 
dilakukan secara berkelanjutan/terus-menerus. Portofolio dinilai 
dengan cara menganalisis, membandingkan dan menyimpulkan. 
Tujuan memberi balikan, setiap dokumen/karya dianalisis 
kemudian disimpulkan. Apakah karya tersebut menunjukkan bahwa 
peserta didik telah belajar sesuatu. Apakah guru telah melaksanakan 
pembelajaran sesuai dengan rencana, dan apakah personal lainnya di 
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sekolah telah melaksanakan program sekolah sesuai rencana 
strategik sekolah. Kesimpulan ini diketahui bukan saja oleh guru 
melainkan juga oleh peserta didik. Dengan membandingkan 
dokumen/karya yang satu dengan yang lain, dapat dilihat apakah ada 
kemajuan menguasai pelajaran. Penilaian portofolio dapat 
dipertimbangkan dalam penentuan nilai akhir peserta didik. 
Bagaimana mengadukan hasil penilaian portofolio dengan 
hasil yang diperoleh menggambarkan seluruh kemajuan dan prestasi 
belajar peserta didik dalam mata pelajaran itu. Guru dan peserta 
didik pada dasarnya memperoleh refleksi mengenai kinerja mengajar 
(bagi guru) dan kinerja belajar (bagi peserta didik). Hasil penilaian 
portofolio harus ditindaklanjuti dengan berbagai upaya yang benar-
benar dapat mendorong peningkatan kualitas kinerja. Bagi kepala 
sekolah memantau perkembangan pekerjaan wakil kepala sekolah 
bidang kurikulum, administrasi dan keuangan, kesiswaan, wali kelas, 
guru bidang studi, tenaga kependidikan, pustakawan, laboran, 
karyawan sekolah, peserta didik, orang tua peserta didik dan 
stakeholder sekolah dengan melihat perencanaan dan draft pekerjaan 
mereka masing-masing, memberi masukan yang dipandang perlu 
dan tetap mencatat proses kegiatan yang sedang berlangsung, serta 




2.1.4. Konsep Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) 
1. Pengertian RSBI 
Rintisan Sekolah Bertaraf Internasional (RSBI) adalah 
Sekolah Standar Nasional (SSN) yang menyiapkan peserta didik 
berdasarkan Standar Nasional Pendidikan (SNP) Indonesia dan 
bertaraf Internasional sehingga diharapkan lulusannya memiliki 
kemampuan daya saing internasional. (Depdiknas, 2009:9) 
Sekolah Bertaraf Internasional adalah satuan pendidikan 
yang diselenggarakan dengan menggunakan Standar Nasional 
Pendidikan (SNP) dan diperkaya dengan standar salah satu negara 
anggota Organizatian for Economic Co-operation and Development 
(OECD) dan/atau negara maju lainnya. (Depdiknas, 2009:9) 
SNP adalah standar minimal yang harus dipenuhi oleh satuan 
pendidikan meliputi standar: kompetensi lulusan, isi, proses, 
penilaian, pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
pengelolaan, dan pembiayaan. Sedangkan pengayaan dengan standar 
negara maju dapat berupa penyesuaian, penguatan, pengayaan, 
pengembangan, perluasan, dan pendalaman pada peningkatan mutu 
pendidikan yang mengacu pada standar mutu pendidikan bertaraf 
internasional atau pada negara maju. (Depdiknas, 2009:9) 
Pencapaian kualitas pendidikan nasional selaras dengan 
kategori sekolah formal yang ada, yaitu: Sekolah Kategori Standar, 
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Sekolah Kategori Mandiri, dan Sekolah Bertaraf Internasional. 
Sekolah yang berkategori mandiri didorong menuju sekolah bertaraf 
internasional. Sekolah kategori mandiri adalah sekolah yang hampir 
atau telah memenuhi delapan komponen SNP. Untuk pengembangan 
program rintisan SMA bertaraf internasional, pencapaian standar 
nasional pendidikan merupakan syarat utama yang harus dipenuhi 
terlebih dahulu.  
SMA Bertaraf Internasional perlu menjalin kerjasama 
(networking) dengan sekolah lain, baik di dalam maupun luar negeri, 
yang telah memiliki reputasi internasional sebagai bentuk kegiatan 
perujukan (benchmarking). Bentuk kerjasama lain dapat berupa 
kolaborasi dengan lembaga pendidikan tinggi sebagai pengguna 
lulusan. SMA bertaraf internasional juga harus mengembangkan 
program sertifikasi, meningkatkan daya saing dalam lomba tingkat 
internasional.  
Banyak pemahaman yang harus diluruskan tentang SBI, 
karena sebagian sekolah sering mengklaim bahwa sekolahnya telah 
SBI, tetapi pada kenyataannya yang dilaksanakan belum sepenuhnya 
merupakan SBI. Harus diluruskan pemahaman bahwa ada sekolah 
yang memiliki kelas Internasional, Sekolah Internasional atau 
Sekolah Bertaraf Internasional. Masing-masing kategori di atas jelas 
sangat berbeda dalam segi pelaksanaannya. 
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Berikut akan diuraikan ciri-ciri dari masing-masing kategori 
di atas: 
a. Kelas Internasional, memiliki ciri-ciri antara lain: 
1) Sekolahnya adalah sekolah nasional dan yang di 
Internasionalkan hanya beberapa kelas saja. 
2) Menggunakan kurikulum nasional dan modifikasi kurikulum 
asli 
3) Menggunakan bahasa pengantar asing 
b. Sekolah Internasional, memiliki ciri-ciri antara lain: 
1) Diselenggarakan di Indonesia 
2) Menggunakan bahasa pengantar bahasa Inggris 
c. Sekolah Bertaraf Internasional, memiliki ciri-ciri antara lain: 
1) Sekolahnya adalah sekolah nasional tetapi tarafnya harus 
internasional 
2) Menggunakan kurikulum nasional yang dikombinasikan 
dengan kurikulum standar negara lain yang dikehendaki 
3) Peserta didiknya adalah warga negara Indonesia 
4) Lulusannya harus diakui oleh lembaga pendidikan asing 




2. Landasan Hokum RSBI 
Pengembangan program rintisan SMA bertaraf internasional 
di Indonesia menggunakan landasan hukum sebagai berikut:  
a. UU No. 20 Tahun 2003 ps 50 
b. UUNo. 32 Tahun 2004 : Pemerintahan Pusat dan Daerah 
c. UU No 33 Tahun 2004 : Kewenangan Pemerintah (Pusat) dan 
Kewenangan Provinsi sebagai Daerah Otonom 
d. UU No. 25 Tahun 2000 : Program Pembangunan Nasional 
e. PP No Tahun 2005 : Standar Nasional Pendidikan (SNP) ps 61 
f. Permendiknas No. 22,23,24 Tahun 2006 : Standar Isi, SKL dan 
Implementasinya. (Depdiknas, 2009:4) 
3. Tujuan Program RSBI 
Dalam Panduan Penyelenggaraan Program Rintisan SMA 
Bertaraf Internasional (2009: 6), tujuan pengembangan program 
Rintisan SMA Bertaraf Internasional yaitu: 
a. Tujuan Umum 
1) Meningkatkan kualitas pendidikan nasional sesuai dengan 
amanat Tujuan Nasional dalam Pembukaan UUD 1945, pasal 
31 UUD 1945, UU No.20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, 
PP No.19 tahun 2005 tentang SNP (Standar Nasional 
Pendidikan), dan UU No.17 tahun 2007 tentang Rencana 
Pembangunan Jangka Panjang Nasional yang menetapkan 
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Tahapan Skala Prioritas Utama dalam Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah ke-1 tahun 2005-2009 
untuk meningkatkan kualitas dan akses masyarakat terhadap 
pelayanan pendidikan. 
2) Memberi peluang pada sekolah yang berpotensi untuk 
mencapai kualitas bertaraf nasional dan internasional. 
3) Menyiapkan lulusan yang mampu berperan aktif dalam 
masyarakat global. 
b. Tujuan Khusus 
Menyiapkan lulusan yang memiliki kompetensi yang tercantum 
di dalam Standar Kompetensi Lulusan yang diperkaya dengan 
standar kompetensi lulusan berciri internasional. 
4. Kriteria RSBI 
Buku Panduan Penyelenggaraan Rintisan SMA Bertaraf 
Internasional (2009: 8), menjelaskan bahwa Sekolah Menengah Atas 
yang dapat mengikuti program rintisan SMA bertaraf internasional 
harus memiliki kriteria minimal sebagai berikut: 
a. Sekolah Menengah Atas negeri atau swasta yang telah 
memenuhi Standar Nasional Pendidikan dan terakreditasi A. 
b. Kepala sekolah memenuhi standar nasional pendidikan, 
berkompeten dalam pengelolaan manajemen mutu pendidikan, 
46 
 
serta mampu mengoperasikan komputer, dan dapat 
berkomunikasi dalam bahasa Inggris. 
c. Memiliki tenaga pengajar fisika, kimia, biologi, matematika dan 
mata pelajaran lainnya yang berkompeten menggunakan ICT 
dengan pengantar bahasa Inggris. 
d. Tersedia sarana prasarana yang memenuhi standar untuk 
menunjang proses pembelajaran bertaraf internasional antara 
lain: 
1) Memiliki tiga laboratorium IPA (Fisika, Kimia, Biologi) 
2) Memiliki perpustakaan yang memadai 
3) Memiliki laboratorium komputer 
4) Tersedia akses internet 
5) Memiliki web sekolah 
6) Memiliki kultur sekolah yang kondusif (bersih, bebas asap 
rokok, bebas kekerasan, indah, dan rindang) 
e. Memiliki dana yang cukup untuk membiayai pengembangan 
program rintisan SMA bertaraf internasional. 
f. Penyelenggaraan sekolah dalam satu shift (tidak double shift). 
g. Jumlah rombongan belajar pada satu satuan pendidikan minimal 
9 (sembilan) atau setara dengan 288 siswa. 
h. Memiliki lahan minimal 10.000 m2 
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i. Memiliki akses jalan masuk yang mudah dilalui oleh kendaraan 
roda empat. 
RSBI/SBI adalah sekolah yang berbudaya Indonesia, karena 
Kurikulumnya ditujukan untuk Pencapaian indikator kinerja kunci 
minimal sebagai berikut:  
a. menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP);  
b. menerapkan sistem satuan kredit semester di 
SMA/SMK/MA/MAK;  
c. memenuhi Standar Isi; dan  
d. memenuhi Standar Kompetensi Lulusan.  
Selain itu, keberhasilan tersebut juga ditandai dengan 
pencapaian indikator kinerja kunci tambahan sebagai berikut:  
a. Sistem administrasi akademik berbasis Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) di mana setiap saat siswa bisa mengakses 
transkripnya masing-masing;  
b. Muatan mata pelajaran setara atau lebih tinggi dari muatan 
pelajaran yang sama pada sekolah unggul dari salah satu negara 
anggota OECD (Organization for Economic Co-operation and 
Development) dan/ atau negara maju lainnya yang mempunyai 
keunggulan tertentu dalam bidang pendidikan; dan  
c. Menerapkan standar kelulusan sekolah/ madrasah yang lebih 
tinggi dari Standar Kompetensi Lulusan.  
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Kriteria lain adalah tidak benar kalau guru Bahasa Indonesia 
harus menggunakan Bahasa Inggris dalam memberikan pengantar 
pelajarannya, walaupun hal tersebut boleh saja dilakukan, tetapi 
penggunaan Bahasa Inggris adalah untuk pembelajaran mata 
pelajaran kelompok sains, matematika, dan inti kejuruan saja, 
sebagaimana dalam Bagian Proses Pembelajaran RSBI/SBI 
dinyatakan sebagai berikut: ‘’Mutu setiap Sekolah/Madrasah 
Bertaraf Internasional dijamin dengan keberhasilan melaksanakan 
proses pembelajaran yang efektif dan efisien. Proses pembelajaran 
disesuaikan dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta 
psikologis peserta didik. Keberhasilan tersebut ditandai dengan 
pencapaian indikator kinerja kunci minimal, yaitu memenuhi 
Standar Proses.’’ Selain itu, keberhasilan tersebut juga ditandai 
dengan pencapaian indikator kinerja kunci tambahan sebagai 
berikut:  
a. Proses pembelajaran pada semua mata pelajaran menjadi teladan 
bagi sekolah/madrasah lainnya dalam pengembangan akhlak 
mulia, budi pekerti luhur, kepribadian unggul, kepemimpinan, 
jiwa entrepreneural, jiwa patriot, dan jiwa inovator;  
b. Diperkaya dengan model proses pembelajaran sekolah unggul 
dari salah satu negara anggota OECD dan/atau negara maju 
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lainnya yang mempunyai keunggulan tertentu dalam bidang 
pendidikan;  
c. Menerapkan pembelajaran berbasis TIK pada semua mata 
pelajaran;  
d. Pembelajaran mata pelajaran kelompok sains, matematika, dan 
inti kejuruan menggunakan bahasa Inggris, sementara 
pembelajaran mata pelajaran lainnya, kecuali pelajaran bahasa 
asing, harus menggunakan bahasa Indonesia;  
5. Asas-Asas Pelaksanaan Kurikulum dan Proses Pembelajaran 
RSBI 
a. Menggunakan kurikulum yang berlaku secara nasional dengan 
mengadaptasi kurikulum sekolah di Negara lain. 
b. Mengajarkan bahasa asing, terutama penggunaan bahasa Inggris, 
secara terintegrasi dengan mata pelajaran lainnya. Metode 
pengajaran dwi bahasa ini dapat dilaksanakan dengan 2 kategori 
yakni Subtractive Bilingualism dan Additive Bilingualism, yang 
menekankan pendekatan Dual Language. 
c. Pengajaran dengan pendekatan Dual Language menekankan 
perbedaan adanya Bahasa Akademis dan Bahasa Sosial yang 
pengaturan bahasa pengantarnya dapat dialokasikan berdasarkan 
subjek maupun waktu. 
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d. Menekankan keseimbangan aspek perkembangan anak meliputi 
aspek kognitif (intelektual), aspek sosial dan emosional, dan 
aspek fisik. 
e. Mengintegrasikan kecerdasan majemuk (Multiple Intelligence) 
termasuk Emotional Intelligence dan Spiritual Intelligence ke 
dalam kurikulum. 
f. Mengembangkan kurikulum terpadu yang berorientasi pada 
materi, kompetensi, nilai dan sikap serta prilaku (kepribadian). 
g. Mengarahkan siswa untuk mampu berpikir kritis, kreatif dan 
analitis , memiliki kemampuan belajar (learning how to learn) 
serta mampu mengambil keputusan dalam belajar. Penyusunan 
kurikulum ini didasarkan prinsip ”Understanding by Design” 
yang menekankan pemahaman jangka panjang (Enduring 
Understanding). Pemahaman (Understanding) dilihat dari 6 
aspek: Explain, Interpret, Apply, Perspective, Empathy, Self 
Knowledge. 
h. Kurikulum tingkatan satuan pendidikan dapat menggunakan 
sistem paket dan kredit semester. 




j. Menekankan kemampuan pemanfaatan Information and 
Communication Technology (ICT) yang terintegrasi dalam setiap 
mata pelajaran. 
6. Pentahapan (fase) pengembangan program rintisan SMA 
bertaraf internasional 
Tahap pengembangan Rintisan SMA Bertaraf Internasional 
ada 3 tahap, yaitu: 
a. Tahap Pengembangan (3 tahun pertama) 
b. Tahap Pemberdayaan (2 tahun; tahun ke-4 an 5) 
c. Tahap Mandiri (tahun ke-6) 
Tahap pengembangan yaitu tahun ke-1 sampai dengan ke-3 
sekolah didampingi oleh tenaga dari lembaga professional 
independent dan/atau lembaga terkait dalam melakukan persiapan, 
penyusunan dan pengembangan kurikulum, penyiapan SDM, 
modernaisasi manajemen dan kelembagaan, pembiayaan, serta 
penyiapan sarana prasarana. 
Tahap pemberdayaan yaitu tahun ke-4 dan ke-5 adalah 
sekolah melaksanakan dan meningkatkan kualitas hasil yang sudah 
dikembangkan pada tahap pendampingan, oleh karena itu dalam 
proses ini hal terpenting adalah dilakukannya refleksi terhadap 
pelaksanaan kegiatan untuk keperluan penyempurnaan serta realisasi 
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program kemitraan dengan sekolah mitra dalam dan luar Negeri 
serta lembaga sertifikasi pendidikan internasional. 
Selanjutnya, tahap mandiri pada tahun ke-6 adalah sudah 
sekolah sudah berubah predikatnya dari rintisan bertaraf 
internasional (RSBI) menjadi Sekolah Bertaraf Internasional (SBI) 
dengan catatan semua profil yang diharapkan telah tercapai. 
Sedangkan apabila profil yang diharapkan mulai dari standar isi dan 
standar kompetensi lulusan, SDM (guru, kepala sekolah, tenaga 
pendukung), sarana prasarana, penilaian, pengelolaan, pembiayaan, 
kesiswaan, dan kultur sekolah belum tercapai, maka dimungkinkan 
suatu sekolah RSBI akan terkena passing-out. (Depdiknas, 2009:61) 
 
2.1.5. Konsep ISO 9001: 2008 
1. Pengertian ISO 
Banyak orang yang mengatakan bahwa ISO merupakan 
singkatan dari International Organization for Standardization, 
padahal ISO bukan merupakan singkatan. ISO berasal dari bahasa 
Yunani “ISOS” yang berarti sama. Penggunaan kata ISO agar 
mempermudah dalam penyebutan untuk International Organization 
for Standardization, berdasarkan pertimbangan beraneka ragamnya 
budaya dan bahasa dari negara-negara di seluruh dunia. Pengertian 
dari ISO sendiri adalah “organisasi internasional khusus dalam hal 
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standarisasi” (Nasution, 2005: 218). Jadi ISO merupakan sebuah 
organisasi bertaraf internasional yang khusus bergerak dalam bidang 
standarisasi. 
Seperti halnya organisasi lainnya, ISO juga mempunyai suatu 
tujuan. Adapaun tujuan ISO adalah “mengembangkan dan 
mempromosikan standar-standar untuk umum yang berlaku secara 
internasional” (Nasution, 2005: 218). 
ISO mempunyai beberapa seri yang disesuaikan dengan 
bidang yang dikelola oleh suatu organisasi, dari beberapa seri ISO 
tersebut terdapat sebuah seri yang berkaitan dengan mutu. Seri ISO 
yang berkaitan dengan mutu tersebut adalah seri ISO 9000. Hal ini 
selaras dengan yang dikemukaan oleh Nasution (2005: 219) bahwa: 
ISO 9000 merupakan suatu seri dari standar-standar 
internasional untuk sistem kualitas, yang menspesifikasikan 
persyaratan-persyaratan dan rekomendasi untuk desain dan untuk 
penilaian dari suatu sistem manajemen dengan tujuan untuk 
menjamin bahwa pemasok (perusahaan) akan menyerahkan barang 
dan / atau jasa yang memenuhi persyaratan yang telah ditetapkan. 
Pengertian tersebut selaras dengan yang dikemukakan oleh 
Perry L. Johnson (1997: 6) bahwa “ISO 9000 is a series of quality 
assurance standards that were created by the International 
Organization for Standardization, based in Geneva, Switzerland”. 
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Artinya bahwa ISO 9000 merupakan serangkaianstandar sistem 
kualitas yang diciptakan oleh Internatinal Organization for 
Standardization yang berbasis di Jenewa, Swiss. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa ISO 
9000 merupakan suatu standar yang memegang peranan penting 
dalam bidang sistem mutu, khususnya yang membahas 
pengenda1ian langkah-langkah produksi atau pelayanan dalam 
lingkup produk atau jasa. 
Seperti halnya ISO, seri ISO 9000 juga mempunyai beberapa 
tujuan. M. N. Nasution (2005: 219) mengatakan bahwa tujuan utama 
dari ISO 9000 adalah sebagai berikut: 
a. Organisasi dapat mencapai dan mempertahankan kualitas 
produk atau jasa yang dihasilkan, sehingga secara 
berkesinambungan dapat memenuhi kebutuhan para pembeli.  
b. Organisasi dapat memberikan keyakinan kepada pihak 
manajemennya sendiri bahwa kualitas yang dimaksudkan itu 
telah dicapai dan dapat dipertahankan. 
c. Organisasi dapat memberikan keyakinan kepada pihak pembeli 
bahwa kualitas yang dimaksudkan itu telah atau akan dicapai 




ISO 9001 merupakan standar internasional yang mengatur 
tentang sistem manajemen mutu (Quality Management System). 
Organisasi pengelola standar internasional ini adalah International 
Organization for Standardization yang bermarkas di Geneva – 
Swiss, didirikan pada 23 Februari 1947. 
Menurut Zuhrawaty (2009:01) dalam bukunya yang berjudul 
Panduan Dan Kiat Sukses menjadi Auditor ISO 9001 (sistem 
manajemen mutu) menyatakan bahwa, Internasional Standart 
Organization atau yang lebih dikenal dengan ISO adalah organisasi 
internasional yang bertanggung jawab dalam mengkoordinasikan 
penyusunan standar baru ataupun revisi ISO standar yang telah ada. 
Sistem ISO 9001:2008 fokus pada effektifitas proses 
continous improvement dengan pilar utama pola berpikir PDCA, 
dimana dalam setiap process senantiasa melakukan perencanaan 
yang matang, implementasi yang terukur dengan jelas, dilakukan 
evaluasi dan analisis data yang akurat serta tindakan perbaikan yang 
sesuai dan monitoring pelaksanaannya agar benar-benar bisa 
menuntaskan masalah yang terjadi di organisasi. 
Standar tersebut disiapkan oleh technical committe yang 
mewakili organisasi serta kalangan industri. ISO membawahi 
sejumblah badan sertifikasi nasional yang terdiri dari 147 negara 
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atau lebih di seluruh dunia, di Indonesia diwakili oleh Komite 
Akreditasi Nasional. Pada umumnya ISO terkait dengan produk atau 
jasa. Standar – standar yang telah di tetapkan akan di tinjau kembali 
dalam jangka waktu 5 – 6 tahun untuk memasukan setandar tersebut 
masih relevan dengan perkembangan dunia industri dan jasa. Standar 
yang ditetapkan ISO tidak bersifat teknis pelaksanaan, tetapi 
merupakan persyaratan yang harus di penuhi kesehariannya. 
Menurut Zuhrawaty (2009:02) menyatakan bahwa, Standar 
yang diterbitkan oleh organisasi Internasional untuk standar yang 
berisi persyaratan manajemen mutu. ISO 9001 telah mengalami 
beberapa kali perubahan. Perubahan pertama 1987, kemudian pada 
1994, dan ketiga pada 2000. Pada 14 november 2008, ISO merilies 
edisi terbaru standar ISO 9001, yaitu ISO 9001:2008 Quantity 
Management System-Requerement. Standar ini berisi persyaratan – 
persyaratan yang harus di penuhi dalam penerapan sistem 
manajemen mutu di perusahaan. Persyaratan Sistem Manajemen 
Mutu yang terdapat dalam ISO 9001 lebih mendekatkan dalam 
proses pendekatan.”  
2. Proses Dasar ISO 9001: 2008 
Menurut Ray Tricker dalam bukunya ISO 9001: 2008 for 
Small Businesses (2010:48-49), bahwa persyaratan manajemen 
standar yang berlaku untuk semua organisasi produk dan jasa yang 
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dapat digunakan untuk sertifikasi sistem manajemen mutu, dan 
persyaratan generik yang harus dipenuhi oleh setiap organisasi baik 
perusahaan besar, usaha kecil, menengah , atau perorangan adalah :  
a. Memenuhi persyaratan pelanggan dan peraturan yang berlaku.  
b. Ada pihak internal dan eksternal (termasuk badan sertifikasi) 
untuk menilai kemampuan organisasi sesuai dan persyaratan 
peraturan.  
Untuk keperluan sertifikasi, organisasi harus memiliki 
dokumentasi sistem manajemen yang mengambil input dan 
mengubahnya menjadi sasaran output.  
Proses dasar untuk mencapai output yang ditargetkan akan 
mencakup:  
a. Persyaratan Pelanggan.  
b. Masukan dari manajemen dan staf.  
c. Adanya kontrol untuk setiap kegiatan dan kegiatan tersebut di 
dokumentasikan.  
d. Menyampaikan suatu produk atau jasa, yang memenuhi 
persyaratan pelanggan.  
Seperti disebutkan sebelumnya, standar ISO 9001:2008 
adalah satu-satunya standar didalam seri ISO 9000 dimana sebuah 
organisasi dapat disertifikasi. Ini mencakup semua poin penting dari 
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standar kualitas sebelumnya, namun mengintegrasikan perusahaan 
ke dalam empat proses utama yaitu :  
a. Tanggung jawab manajemen (kebijakan, tujuan, perencanaan, 
sistem, review).  
b. Manajemen sumber daya (sumber daya manusia, informasi, 
fasilitas).  
c. Realisasi produk (pelanggan, desain, pembelian, produksi, 
kalibrasi).  
3. Implementasi ISO 9001: 2008 di Sekolah 
Sistem Manajemen Sekolah adalah tata laksana yang 
mengatur proses pengintegrasian, pengkoordinasian dan 
pemanfaatan elemen-elemen suatu Sekolah untuk mencapai tujuan 
Sekolah secara efisien.Untuk mencapai efektivitas suatu Sistem 
Manajemen Sekolah maka perlu disusun Sistem Manajemen yang 
mampu mengakomodasi nilai–nilai yang dipelihara dan 
dikembangkan di Sekolah yang bersangkutan. 
Kebijakan Direktorat Pendidikan Menengah Umum 
Depdiknas yang tercantum di dalam “Buku Panduan Manajemen 
Sekolah”, menyatakan bahwa bidang–bidang kegiatan pendidikan 
di sekolah, meliputi : 
a. Manajemen Kurikulum 
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b. Manajemen Kesiswaan 
c. Manajemen Personalia 
d. Manajemen Keuangan 
e. Manajemen Perawatan Sarana dan Prasarana Sekolah 
ISO 9001 adalah sebuah Standar Internasional untuk Sistem 
Manajemen Mutu (Quality Management System) yang diakui secara 
Internasional. Dengan menerapkan standart ISO 9001 maka suatu 
sekolah diharapkan memiliki konsistensi di dalam mengelola 
sekolah sesuai dengan peraturan yang berlaku, visi dan misi sekolah 
serta program – program sekolah yang telah dicanangkan dan 
disebar luaskan kepada masyarakat. Disamping itu diharapkan ada 
suatu proses penyempurnaan berkelanjutan (Continous 
Improvement) terhadap kinerja sekolah sehiongga kualitas dan out 
put sekolah sebagai sebuah institusi pendidikan selalu menjadi lebih 
baik dan sempurna dari waktu ke waktu. 
Dalam hal ini Direktorat Pembinaan SMA dengan 
menyiapkan Panduan Teknis Penerapan Sistem Manajemen Mutu 
Strategis Pendidikan yang sesuai dengan Standar ISO 9001:2008 
yang menjelaskan mengenai komposisi dari Sistem Manajemen 
Mutu Strategis Pendidikan ini. Sistem ini merupakan beberapa 
standart sistem menajemen organisasi atau perusahaan, yang sudah 
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diakui secara nasional maupun international. Dalam pedoman 
tersebut dijelaskan bahwa Sistem Manajemen Mutu Strategis 
Pendidikan terdiri atas beberapa Sistem Manajemen yaitu: 
a. Education Criteria Performance Excellence Malcolm Baldrige 
National Quality Award (MBNQA) Management System.  
b. Balanced Scorecard (BSC) Management System. 
c. Lean Management System. 
d. Six Sigma Management System. 
e. TRIZ Management System. 
f. ISO 9001:2008. 
g. Computer-based Information System 
Dengan Panduan Teknis Penerapan Sistem Manajemen Mutu 
Strategis Pendidikan tersebut akan dapat memenuhi Standar 
Pengelolaan sekaligus siap untuk meraih Sertifikasi ISO 9001:2008 
dan ISO 14001:2004 dengan sedikit modifikasi, sehingga amanat 
untuk menerapkan SNP + X dapat tercapai dan mampu bersaing 
secara global sebagai ”World Class High School”. Sehingga 
dengan 8 pilar ini diharapkan pelaksanaan ISO 9001:2008 benar-
benar menjadi sangat produktif dan efektif untuk meningkatkan 




2.2. Hasil Penelitian Terdahulu 
Hasil penelitian Elly Setiawati (2008), tentang “Kualitas Kinerja 
Sekolah Unggulan (Studi Komparatif Pada SMAN 3 Bandung dan SMAT Krida 
Nusantara Bandung)”, menunjukan bahwa kualitas kinerja sekolah unggulan di 
SMAN 3 berada pada kriteria sangat baik dengan nilai rata-rata mencapai 4,40. 
Sedangkan kualitas kinerja sekolah pada SMAT Krida Nusantara pada kriteria 
baik dengan nilai rata-rata mencapai 3,15. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kualitas kinerja sekolah pada SMAN 
3 Bandung dengan SMAT Krida Nusantara. Persamaannya dengan penelitian 
yang dilakukan oleh peneliti adalah pada kualitas kinerja sekolah, sedangkan 
perbedaannya pada lokasi penelitian sehingga penelitian ini pada posisi 
mengembangkan jika dikaitkan dengan penelitian sebelumnya. Oleh karena itu, 
penelitian ini masih layak dilaksanakan. 
2.3. Kerangka Pemikiran Teoritis 
Kerangka pemikiran teoritis bertujuan untuk mengemukakan secara 
umum mengenai objek penelitian yang dilakukan dalam kerangka variabel yang 
akan diteliti. 
Menurut Sugiyono (2009:8) menyatakan bahwa, kerangka berpikir 
merupakan paradigma penelitian dapat diartikan sebagai pola pikir yang 
menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti yang sekaligus 
mencerminkan jenis dan rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 
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penelitian, teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis, dan jumlah 
hipotesis, dan teknik analisis statistik yang akan digunakan. 
Kerangka berpikir ini diawali pada realita di lapangan bahwa secara 
makro masyarakat Indonesia sudah mulai timbul kesadaran mengenai 
pentingnya sekolah yang bermutu. Sehingga harus dilakukan inovasi berwujud 
peningkatan kemampuan SDM melalui peningkatan mutu pendidikan sehingga 
memiliki daya saing yang seimbang dengan bangsa-bangsa lain di dunia. 
Salah satu upaya pemerintah adalah memetakan sekolah berdasarkan 
tingkat terpenuhinya Standar Nasional Pendidikan. Pemetaan sekolah tersebut 
berdampak pada setiap jenjang pendidikan termasuk SMA. Pemetaan sekolah 
pada jenjang SMA dibagi dalam kategori sekolah potensial, sekolah standar 
nasional, dan sekolah bertaraf internasional. 
Pengkategorian sekolah ini merupakan Implementasi Undang-Undang 
Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan 
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan. 
Penyelenggaraan program SSN dan RSBI khususnya di tingkat SMA belum 
mampu memberikan layanan pendidikan yang memuaskan hal ini dapat dilihat 
pada belum dapat direspon sepenuhnya oleh masyarakat karena banyak 




Melihat dari permasalahan tersebut diperlukan suatu kualitas kinerja 
sekolah pada SMA RSBI. Kualitas kinerja diperlukan sebagai sebagai dasar 
efektivitas dari segala keberhasilan program-program sekolah. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas kinerja sekolah in,i 
maka diidentifikasi mengenai standar SMA RSBI yang meliputi : standar isi, 
standar proses, standar kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana dan prasarana, standar pengelolaan, standar 
pembiayaan, dan standar penilaian pendidikan. 
Kualitas kinerja sekolah pada penelitian ini difokuskan pada SMA 
Negeri 1 Jepara yang merupakan satu-satunya SMA RSBI berbasis ISO 9001 di 
Kabupaten Jepara. Analisis kualitas kinerja sekolah inilah yang akan menjadi 
kajian dari penelitian yang menggunakan pendekatan kualitatif sehingga terlihat 
hasil kualitas kinerja sekolah pada SMA Negeri 1 Jepara periode tahun 
pelajaran 2011/2012. 
Hasil penelitian ini dapat diberikan kesimpulan dan rekomendasi dalam 
penyelenggaraan program RSBI yaitu evaluasi terhadap program dan kegiatan 
RSBI bagi sekolah yang menyelenggarakannya, baik itu pemerintah daerah 
maupun stakeholders. Kerangka pemikiran yang melandasi penelitian ini dapat 








SMA NEGERI 1 JEPARA 
(RSBI) 
Landasan Hukum: 
• UU No. 20 Thn 2003 
• PP No. 19 Thn 2005 
FENOMENA UMUM : 
 Kondisi kehidupan yang 
kompetitif 
 Adanya tuntutan tersedianya 
SDM berkualitas 
 Masyarakat membutuhkan 
sekolah yang bermutu 
PERMASALAHAN 
 Program RSBI belum mampu 
memberikan layanan pendidikan 
yang memuaskan 
 Belum sepenuhnya direspon 
masyarakat. 
 Banyaknya kendala dalam 
penyelenggaraan RSBI. 
 Peran stakeholder belum 
optimal. 
 Kinerja sekolah RSBI 
dipertanyakan 
 Biaya pendidikan mahal 
1. standar pengelolaan 
2. standar kurikulum 
3. standar kompetensi lulusan 
4. standar proses pembelajaran 
5. standar penilaian 
6. standar pendidik dan tenaga 
kependidikan 
7. standar sarana dan prasarana 
8. standar pembiayaan 
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2.4. Perumusan Hipotesis 
Menurut Sugiono (2009: 93) “hipotesis merupakan jawaban sementara 
terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah 
penelitian biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan”. Rumusan 
hipotesis dalam penelitian ini adalah SMA Negeri 1 Jepara memiliki kualitas 
kinerja yang baik dan mampu melaksanakan penyelenggaraan Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional berbasis ISO 9001. 
 
